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ABSTRAK 

 

UJI KEKERASAN CAMPURAN ALUMINIUM 6061 DAN KUNINGAN 

25% DENGAN PENDINGINAN UDARA, AIR, DAN OLI SAE 40 PADA 

PROPELER   

 

Disusun oleh : 

 

NURISKA ARIF SETIAJI 

NIM : 22020019 

 

Industri manufaktur membutuhkan bahan dengan sifat mekanis yang sangat 

baik, terutama kekerasan untuk komponen seperti propeler kapal. Aluminium 6061 

ringan dan tahan korosi tetapi memiliki kekuatan yang relatif rendah. Untuk 

meningkatkan kekerasannya, aluminium ini dipadukan dengan 25% kuningan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media pendingin yang berbeda 

terhadap kekerasan aluminium 6061 yang dipadukan dengan 25% kuningan dalam 

proses pengecoran spesimen. Pengecoran dilakukan menggunakan cetakan pasir 

dan dipanaskan dengan tungku listrik. Setelah meleleh, spesimen didinginkan 

menggunakan tiga jenis media yaitu udara, air, dan oli SAE 40. Uji kekerasan 

dilakukan menggunakan metode Brinell dengan beban 613 N, bola indentor 

berdiameter 2,5 mm dan waktu tekan 15 detik. Hasil menunjukkan bahwa 

pendinginan dengan air menghasilkan nilai kekerasan tertinggi sebesar 146,33 HB, 

sementara pendinginan dengan udara dan oli menghasilkan nilai yang lebih rendah, 

yaitu 124,89 HB dan 122,77 HB. Hal ini menunjukkan bahwa pendinginan dengan 

air secara signifikan meningkatkan kekerasan material. Kesimpulannya, air adalah 

media pendingin paling efektif untuk meningkatkan kekerasan paduan aluminium 

dan kuningan, menjadikannya cocok untuk aplikasi material propeler yang 

memerlukan ketahanan aus yang tinggi. 

 

Kata kunci: Aluminium 6061, kuningan 25%, media pendingin, uji kekerasan 

Brinell, propeler. 
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ABSTRACT 

 

HARDNESS TEST OF 6061 ALUMINIUM AND 25% BRASS MIXTURE 

WITH AIR, WATER, AND SAE 40 OIL COOLING ON PROPELLERS 

 

Organized by : 

 

NURISKA ARIF SETIAJI 

NIM : 22020019 

 

The manufacturing industry requires materials with outstanding mechanical 

properties, particularly hardness for components such as ship propellers. 

Aluminum 6061 is lightweight and corrosion resistant but has relatively low 

strength. To increase its hardness, this aluminum is alloyed with 25% copper. This 

study aims to investigate the effect of different cooling media on the hardness of 

aluminum 6061 alloyed with 25% brass during the casting process of specimens. 

The casting was performed using a sand mold and heated in an electric furnace. 

After melting, the specimens were cooled using three types of media: air, water, and 

SAE 40 oil. Hardness testing was performed using the Brinell method with a load 

of 613 N, a 2.5 mm diameter indenter ball and a pressing time of 15 seconds. The 

results showed that cooling with water produced the highest hardness value of 

146.33 HB, while cooling with air and oil produced lower values of 124.89 HB and 

122.77 HB, respectively. This shows that cooling with water significantly increases 

the hardness of the material. In conclusion, water is the most effective cooling 

medium for increasing the hardness of aluminum and brass alloys, making it 

suitable for propeller material applications that require high wear resistance. 

 

Keywords: aluminium 6061, CuZn 25%, cooling media, brinell hardness test, 

propellers. 
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